
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran I : Lembar Konsultasi KTI  

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   Lampiran II : Lembar Pengambilan Kasus Karya Tulis Ilmiah 

Pasien 1 (Ny. E)  

 

 



 

 

 

 

Pasien 2 (Tn. O) 



 

 

 Lampiran III : Review Artikel 

No Penulis dan Tahun 

 

Metode Penelitan Sampel Hasil Kesimpulan 



 

 

1 Friska Ernita 

Sitorius, Nurfajar 

Afriani 

 

Tahun 2023 

 

Judul :  

Pengaruh Brandt 

Daroff Exercise 

Terhadap Keluhan 

Pusing pada Pasien 

Vertigo 

 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

penelitian quasy 

eskperimen, dan 

menggunaka desain 

(one-group pre-post test 

design).  

 

Populasi dalam 

penelitian ini adalah 

semua pasien yang 

mengalami vertigo 

di RSU Sembiring 

Deli Tua tahun 2019. 

Dengan teknik 

pengambilan sampel 

yang digunakan 

adalah dengan jenis 

non probably 

sampling 

menggunakan 

metode consecutive 

sampling dengan 

jumlah 31 sampel 

Berdasarkan hasil 

penelitian 31 responden 

yang mengalami keluhan 

pusing ternyata 

mayoritas jenis kelamin 

wanita 19 orang (61,3%). 

Dengan kategori usia 

midle age (31-50 tahun) 

sebaganyak 15 orang 

(48,4%). 

Hasil kesimpulan pada 

penelitian ini didapatkan 

bahwa keluhan pusing pada 

pasien vertigo di RSU 

Sembiring sebelum 

dilakukan brandt daroff 

exercise keluhan pusing 

tidak menurun ≥ 12 

sebanyak 22 orang (71,0%). 

Keluhan pusing pada pasien 

vertigo di RSU sembiring 

sesudah dilakukan brandt 

daroff exercise keluhan 

pusing menurun < 12 

sebanyak 27 orang (81,7%). 

Ada pengaruh brandt daroff 

exercise terhadap keluhan 

pusing pada pasien vertigo 

di RSU sembiring deli tua 



 

 

 

 

tahun 2019 dengan P-value 

= 0,000, serta mean dari 

jumlah sebelum dilakukan 

brandt daroff exercise 

adalah 1,29 dan mean dari 

jumlah sesudah dilakukan 

brandt daroff exercise 

adalah 1,87. 

2 Nike khusnul 

dwiindah triyanti, 

tri nataliswati, 

supono 

 

Tahun 2018 

 

Judul : 

Pengaruh 

pemberian terapi 

fisik brandt daroff 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian quasi 

eksperimen dengan 

menggunakan 

rancangan prites dan 

postest group. 

Sampel yang 

diperoleh sebanyak 

30 responden dengan 

pengambilan sampel 

menggunakan 

metode non 

probabiliti sampling, 

instrumen yang 

digunakan adalah 

vertigo symtom scal-

short form (VSS-

Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya 

pengaruh pemberian 

terapi fisik brandt daroff 

terhadap vertigo (P value 

= 0,000 <0,05).  

Hasil kesimpulan adanya 

pengaruh terapi fisik brandt 

daroff terhadap vertigo 

dimana pada tindakan terapi 

fisik brandt daroff 

didapatkan penurunan skor 

vertigo sebelum dan 

sesudah dilakukan terapi 

fisik brandt daroff.  



 

 

 

 

terhadap vertigo di 

ruang UGD RSUD 

dr. R soedarsono 

Pasuruan 

SF)untuk mengukur 

vertigo, analisa data 

menggunakan uji 

wilxocon Sign 

Ranking test dengan 

taraf signitifikan a= 

0,05.  



 

 

 

 

3 Muji laksono, dewi 

kusumaningsih  

 

Tahun : 2022 

 

 

Judul :  

Efektivitas 

penggunaan latihan 

Brandt Daroff pada 

pasien vertigo 

dengan masalah 

keperawatan 

gangguan 

keseimbangan di 

desa dumber agung 

kecamatan sragi 

lampung selatan 

 

Metode yang 

dipersiapkan pada 

penelitian ini adalah 

pembuatan pre planning 

dengan pasien, 

persiapan lembar 

observasi, alat dan 

bahan yang digunakan, 

sarung tangan, 

sphygmomanometer, 

dan stetoskop.  

Sampel pada 

kegiatan ini 

ditunjukkan pada 

satu pasien yang 

memiliki riwayat 

penyakit vertigo. 

Hasil penelitian bahwa 

setelah dilakukan Brand 

daroff menunjukkan 

adanya perbedaan antara 

sebelum dan sesudah 

diberikan tekhnik brandt 

daroff. 

Pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa 

didapatkan adanya 

perbedaan antara sebelum 

dan sesudah diberikan 

tekhnik brandt daroff, yaitu 

terlihat pada hari pertama 

diberikan tindakan klien 

mengalami gangguan 

dipendengaran hingga di 

akhir ketiga pendengaran 

klien membaik serta klien 

pada hari pertama merasa 

pusing seperti berputar 

seraca ingin jatuh, pada hari 

ketika pemberian tindakan 

tidak mengalaminya atau 

kondisi klien membaik.  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

4 Gunandi,  S. Dwi 

Sulisetyawati, 

Saelan  

 

Tahun : 2021 

 

Judul :  

Pengaruh Posisi 

Brandt Daroff 

Terhadap Mual 

Muntah Pada 

Pasien Vertigo di 

IGD Klinik Griya 

Medika Utama 

Karanganyar 

 

Jenis Penelitian ini 

adalah kuantatif. 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

quasi eksperimental 

dengan pendekatan one-

group pre – post test 

disign.  

Teknik pengambilan 

sampel pada 

penelitian ini 

dilaksanakan dengan 

metode purposive 

sampling. Sampel 

pada penelitian ini 

berjumlah 45 

responden. 

Hasil penelitian bahwa 

mayoritas mual dan 

muntah sesudah 

diberikan posisi brandt 

daroff pada pasien 

vertigo yaitu mual 

muntah ringan sebanyak 

37 responden (82,2%). 

Pada Penelitian ini dapat 

disimpulkan, bahwa jenis 

kelamin mayoritas 

responden adalah 

perempuan sebanyak 27 

responden (60%) dan rata – 

rata usia responden 58,4 

tahun. 

Mual muntah sebelum 

diberikan posisi Brandt 

Daroff pada pasien vertigo 

mayoritas mual muntah 

sedang sebanyak 43 

responden (95, 6%). Mual 

muntah sesudah diberikan 

posisi Brandt Daroff pada 

pasien vertigo mayoritas 

mual muntah ringan 



 

 

 

 

sebanyak 37 responden 

(82,2%). 

Ada pengaruh posisi Brandt 

Daroff terhadap mual 

muntah pada [asien vertigo 

di IGD Klinik Griya Medika 

Utama Karanganyar 

menunjukkan nilai P value 

= 0,000 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran IV : Lembar Persetujuan Menjadi Responden  

Pasien 1 (Ny. E)  
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Pasien 2 (Tn. O)  

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran V : Lembar Observasi 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran VI : Satuan Acara Penyuluhan 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

Judul penyuluhan  : Cara Penanganan Penyakit Vertigo dengan  

                 Melakukan senam Brandt Daroff 

Sasaran   : Pasien dan Keluarga pasien 

Masalah Keperawatan  : Gangguan Sistem Syaraf 

Tempat    : Ruang Ruby Bawah RSU Dr. Slamet Garut  

Hari/Tanggal   : Kamis, 17 Januari 2023 

Waktu    : 09:00-09:30 

 

A.   Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Setelah dilakukan tindakan pendidikan kesehatan diharapkan klien dan 

atau keluarga dapat memahami mengenai vertigo.  

2. Tujuan Khusus 

Setelah dilakukan tindakan pendidikan kesehatan diharapkan klien 

dan/atau keluarga :  

1. Menjelaskan kembali pengertin vertigo dengan kalimatnya sendiri 

2. Menyebutkan kembali faktor risiko yang terjadi pada pasien vertigo 

3. Menyebutkan kembali tanda dan gejala vertigo 

4. Menyebutkan kembali pencegahan pada vertigo 

5. Menyebutkan kembali penanganan pada vertigo  

 

B. Materi : (Terlampir) 

C. Metode : Metode yang digunkaan adalah Ceramah 

D. Media : Leaflet  

E. Strategi Pelaksanaan  

 

NO KEGIATAN PENYULUH KLIEN 



 

 

 

 

1. Pembukaan  1. Mengucapkan salam 

2. Memperkanalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan  

1. Menjawab salam  

2. Menerima dengan baik 

3. Menyimak dengan baik 



 

 

 

 

2. Kegiatan  1. Menjelaskan materi 

tentang vertigo 

2. Memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya 

3. Menjawab pertanyaan 

yang diajukan 

1. Menyimak dnegan baik 

2. Mengajukan beberapa 

pertanyaan  

3. Menyimak dengan baik 

3. Penutup  1. Mengulang kembali 

materi yang 

disampaikan dengan 

mengajukan 

pertanyaan  

2. Mengucapkan 

salam 

1. Mampu menjawab  

Pertanyaan yang 

diajukan  

2. Menjawab salam  

 

F.  Evaluasi 

1. Mampu memahami materi yang dijelaskan 

2. Mampu melakukan tindakan yang sudah di contohkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

MATERI PENYULUHAN 

1. Pengertian Vertigo 

Vertigo (sering juga disebut pusing berputar, atau pusing tujuh 

keliling) adalah kondisi di mana seseorang merasa pusing disertai 

berputar atau lingkungan terasa berputar walaupun badan orang 

tersebut sedang tidak bergerak. 

Vertigo adalah perasaan seolah-olah penderita bergerak atau 

berputar, atau seolah-olah benda di sekitar penderita bergerak atau 

berputar, yang biasanya disertai dengan mual dan kehilangan 

keseimbangan. Kelainan pada telinga sering menyebabkan vertigo. 

 

2. Faktor ResikoVertigo 

1) Infeksi virus seperti influenza yang menyerang area labirin 

2) Infeksi bakteri di telinga bagian tengah 

3) Radang sendi di daerah leher 

4) Serangan migren 

5) Sirkulasi darah yang terlalu sedikit sehingga menyebabkan aliran 

darah ke pusat keseimbangan otak menurun 

6) Mabuk kendaran 

7) Alkohol dan obat-obatan tertentu 

 

3. Tanda dan Gejala 

1) Tempat berpijak terasa berputar atau bergerak-gerak 

2) Mual 

3) Muntah 

4) Sulit berdiri atau berjalan 

5) Sensasi kepala terasa ringan 

6) Tak dapat memfokuskan pandangan 

 

 



 

 

 

 

4. Pencegahan 

1) Tidurlah dengan posisi kepala agak tinggi. 

2) Bangunlah secara perlahan dan duduk terlebih dahulu sebelum 

Anda berdiri dari tempat tidur. 

3) Hindari posisi membungkuk bila mengangkat barang. 

4) Hindari posisi mendongakkan kepala, misalnya saat mengambil suatu 

benda di tempat tinggi. 

5) Gerakkan kepala secara hati-hati jika kepala dalam posisi datar 

(horisontal) atau bila leher dalam posisi mendongak. 

 

5. Cara Mengatasi Vertigo 

Selain mengonsumsi obat, ada pula terapi yang bertujuan 

meningkatkan ketahanan dan pembiasaan pasien dengan gangguan 

vertigo. latihan fisik tersebut berupa latihan membaringkan tubuh ke kiri 

dan ke kanan, diselingi dengan duduk tegak. 

Ada berbaga macam latihan fisik, salah satunya adalah latihan 

Brand-Darrof. Langkah-langkah latihan: 

 

- mulailah dengan duduk tegak di sisi tempat tidur 

- berbaringlah ke samping, jangan lebih dari 1 atau 2 detik untuk mencapai 

posisi ini 

- tetap pada posisi ini selamam 30 detik atau sampai vertigo anda reda 

- kembali ke posisi tegak dan tunggu selama 30 detik 

- lalu baringkan tubuh ke arah berlawanan dari sisi sebelumnya, jangan lebih 

dari 1 atau 2 detik untuk mencapai posisi ini. 



 

 

 

 

- Tetap pada posisi ini selama 30 detik atau sampai vertigo anda reda 

- Kembali ke posisi tegak dan tunggu sampai 30 detik. 

- set latihan dari 5 kali pengulangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran VII : Leaflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran VIII : Turnitin  

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran IX : Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

  

Nama     : Risna Fitri Rohmah 

Nim      : 201FK01020 

Tempat, Tanggal Lahir  : Bandung, 11 November 2001 

Alamat     : Kp. Randukurung Rt. 01 RW. 09  

       Desa BojongEmas Kecamatan   

       Solokanjeruk Kabupaten Bandung 

 

 Pendidikan :  

1.   SDN BojongEmas 04   : 2008 – 2014  

2.   SMPN 2 Solokanjeruk  : 2014 – 2017  

3.   SMAN 1 Majalaya    : 2017 – 2020  

4.   Universitas Bhakti Kencana  : 2020 – 2023  

 


